BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada PT.
Kopetri Citra Abadi Bagian Pengamanan Perusahaan tentang komitmen organisasi
dan stress kerja terhadap kinerja karyawan, maka dapat di tarik beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian Komitmen organisasi (X;) di PT. Kopetri Citra
Abadi di bagian Pengamanan Perusahaan berada pada kriteria setuju, yang
artinya responden menyatakan bahwa komitmen organisasi yang berada pada

perushaan sudah

dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dalam

jawaban dagi dikator~dengan 15 per\nya;aan 13 jawaban berada pada

kriteria tingg1 dan 2 jawaban pada kriterfé\(ﬁjkup tinggi. jawaban dengan

i, yaitu ada pada indikator k(%ginan berkarier, rasa percaya,

- kﬁ

dan men Smia an pada Kkriteria

kriteria ti

merasa senang bekerja, bekerja-k isasi, keinginan

bertahan, ke ' an dalam hidu , merasa tidak
memiliki alter
kontrak, kontrib
cukup tinggi yaitu, pada melikat@#p gi meninggalkan
perusahaan. Skor tertinggipada éﬂ%ébmS pada indikator
dah di
tetapkan oleh perusahaan makan akam, mewtjudkan komitmen* karyawan
ah sebe 99 pada

indikator pengabdian, maka di sarankan kepada pihak perusahaan untuk lebih

lain yang I¢ kebanggaan terikat

mentaati aturan. Dengan me dan mentaati aturan yang

terhadap perusahaan. Sedangkan skor terkee

memperhatikan karyawannya agar tetap berkomitmen dan tidak ada rasa
untuk meninggalkan organisasinya.

2. Berdasarkan hasil penelitian Stress Kerja (X,) di PT. Kopetri Citra Abadi di
bagian Pengamanan Perusahaan berada pada kriteria setuju, yang artinya
responden menyatakan bahwa stress kerja yang berada pada perusahaan
adalah tinggi. Hal tersebut dibuktikan dalam jawaban dari 15 indikator
dengan 15 pernyataan dengan 2 jawaban berada pada kriteria cukup tinggi, 12
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jawaban berada pada kriteria rendah dan 1 jawaban berada pada kriteria
sangat rendah. Jawaban dengan kriteria cukup tinggi yaitu, pada indikator
kesulitan pekerjaan dan ketidak sesuaian job desk yang dikerjakan, sedangkan
jawaban dengan kriteria rendah yaitu, pada indikator merasa tidak nyaman
bekerja, lingkungan pekerjaan, ketersediaan waktu, jumlah pekerjaan,
kedudukan karyawan, rekan kerja, perbedaan konsep pekerjaan dengan
atasan, tuntutan dan tekanan dari atasan, ketidak sesuaian dengan pola karier,
tuntutan untuk menyesuaikan diri dengan struktur organisasi, kapasitas
karyawan dan tanggung jawab, untuk jawaban pada kriteria sangat rendah
yaitu, pada indikator status karyawan. Namun pada stress kerja terdapat
indikator dengan nilai tertinggi di antara indikator lainnya yaitu indikator

ketidak sesuaian job desk yang dikerjakan dengan skor sebesar 175,

sedangkan indikato
115. Bahwahal tersebut dapat menimbulkaﬁzrasa stress pada karyawan.

Berdasarkan: hasil penelitian Kinerja Karyayvan (Y) di PT. Kopetri Citra
Abadi di b ada Kkriteria sangat setuju,

yang artin Kopetrl Citra

pgeterendahyaitu status karyawan dengan skor sebesar
- "

an Pengamanan Perusahaan

esponden men

Abadi di bagian ngamanan engan sangat baik.

Hal tersebut d jawaban- dari 15 j dengan 15

pernyataan yaitu 1 jalaban beragda padakri at.setyju dan 14 jawaban
berada pada kriteria setQ .‘o.' Aﬁréja pada indikator
kesesuaian dalam penyelesaran, tue aitu dengan skor 279. Skor tersebut
menunjukkan bahwa karyawan ‘Sugah “dapat menyelesaikan pekerjaanya
dengan sesuai. Sedangkan skor terkecil yattumada pada tdikator keberhasilan
dalam bekerja yaitu dengan skor 247, pada kriteria setUj-"Dengan demikian
karyawan sudah bisa merasakan keberhasilan dalam bekerja.

. Terdapat korelasi antara komitmen organisasi (X;) dan stress kerja (X;)
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,043 dengan mempuyai tingkat
hubungan yang sangat rendah dan satu arah karena nilainya positif yang
artinya jika komitmen organisasi (X;) karyawan tinggi makan stress kerja

karyawan (X,) akan tinggi, dan begitupun sebaliknya.
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5. Terdapat pengaruh yang positif secara parsial komitmen organisasi dan stress
kerja terhadap kinerja karyawan, dimana komitmen organisasi berpengaruh
terhadap Kkinerja karyawan secara positif sebesar 0,534 atau sebesar 28,50%.
Dan terdapat pengaruh yang negatif secara parsial stress kerja yang
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar -0,392 atau sebesar 15,40%.

6. Terdapat pengaruh secara simultan yang cukup signifikan antara komitmen
organisasi dan stress kerja terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat
dalam nilai koefisien sebesar 0,421 atau sebesar 42,1%, dan masih terdapat
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yaitu sebesar
0,579 atau sebesar 57,9%.

1.2 Saran

n

ninjau kembali

r rganisasi. Hal ini

|a komltmen organlsa3|

organisasi sehingga mampu teta

diri karyawan terhadap organisasi.

karyawan sudah baik namun tidak menutup kemungkinan akan menurun
untuk itu perusahaan di harapkan tetap memberikan perhatian terhadap hal —
hal yang berkaitan dengan komitmen organisasi karyawan terhadap
perusahaan yang di bahas dalam penelitian ini agar tetap terjaga komitmen
organisasinya.

3. Berdasarkan penelitian diketahui bahwa dalam permasalahan stress kerja

dalam hal status karyawan pada variabel stress kerja yang mendapatkan nilai
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tertinggi, dengan demikian diharapkan perusahaan dapat memberikan
perhatian dan pemahaman kepada karyawan terhadap hal tersebut.

Berdasarkan penelitian untuk masalah stress kerja yang dialami karyawan
berada pada kategori yang tinggi yang artinya sebagai karyawan yang bekerja
di Perusahaan mengalami stress kerja. Maka dari itu perusahaan sebaiknya
melakukan upaya untuk menangani hal tersebut diantaranya dengan
melakukan pendekatan terhadap karyawan, memberikan pengarahan dan
motivasi, mengadakan kegiatan — kegiatan rohani, serta olahraga serta liburan
agar karyawan dapat meningkatkan keimanan dan dapat melakukan relaksasi.
Berdasarkan penelitian kinerja karyawan di dalam pelaksanaannya pada
organisasi berada dalam kategori baik tetapi untuk meningkatkan lagi kinerja

karyawan membutuhkan beberapa cara di antaranya dengan perusahaan

-karyawan tidak merasa bosan dengan

ama memiliki
u perusahaan harus
wan, serta di
wan untuk tetap
menjaga atau meningk juan perusahaan

bisa tercapai.



